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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peran strategis dalam mendorong kemajuan ekonomi Indonesia dimainkan oleh bidang perbankan,
seperti yang ditunjukkan oleh dominasi bidang perbankan dalam sektor keuangan negara, sektor
perbankan memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas dan fleksibilitas keuangan yang
berkelanjutan. BPD sebagai bank perantara keuangan harus terus meningkatkan fungsinya untuk
mendukung pembangunan daerah. amun, dalam menjalankannya, mereka harus memperhatikan prinsip
transparansi dan akuntabilitas sebagai lembaga keuangan publik, termasuk juga kinerja keuangan. Saat
ini, BPD masih menjadi fokus utama dalam mengelola perckonomian, terutama dalam mendukung
pembiayaan pembangunan daerah. Penilaian kinerja bank, terutama kinerja keuangan, sangatlah vital
dalam mengevaluasi kinerja bank serta dalam merancang rencana manajemen dan analisis strategi
bisnis. Jika kinerja bank berjalan dengan baik, maka diharapkan pertumbuhan ekonomi juga akan
meningkat. Bank memegang kedudukan penting dalam memajukan perkembangan ekonomi secara
keseluruhan. Karena Kinerja bank mencerminkan prestasi perbankan dari segi keuangan, pemasaran,
pengumpulan dan penyaluran dana, teknologi, serta sumber daya manusia (SDM) (Saragih, 2017)

Meskipun kinerja BPD masih dipertimbangkan dalam mendukung pembangunan daerah, namun
BPD mampu menunjukkan peningkatan kinerja yang terus membaik. Ini terlihat dari peningkatan
penilaian kredit dari tahun 2015 hingga tahun 2022. Berdasarkan data yang telah dipublikasikan oleh
OJK, BPD mampu menunjukkan peningkatan perkembangan penyaluran kredit setiap tahunnya,
perkembangan ini terlihat pada grafik di bawah ini.
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Gambar 1. 1 Grafik Kinerja Bank BPD

Kinerja keuangan suatu bank mencerminkan kondisi keuangan selama periode tertentu, termasuk
pendapatan dan pengeluaran, biasanya diukur melalui indikator seperti ukuran perusahaan, likuiditas,
dan profitabilitas Saragih (2017). Menjaga profitabilitas yang tinggi merupakan kunci utama agar bidang
usaha mampu bertahan hingga jangka waktu yang lama. Perusahaan besar atau telah mencapai tahap
kedewasaan akan memerlukan manajemen dan pengawasan yang lebih intensif untuk mengelola
tanggung jawab sosial dan memastikan kelangsungan operasionalnya (Arvasa et al., 2023).

Menurut Sitorus et al., (2023) Profitabilitas merupakan keahlian suatu perusahaan guna
menciptakan keuntungan dalam periode waktu tertentu. Untuk mengevaluasi profitabilitas, perusahaan
dapat menggunakan rasio profitabilitas sebagai tolak ukur pertumbuhan perusahaan dari tahun ke tahun.
Meskipun laba yang tinggi tidak selalu menggambarkan profitabilitas yang tinggi, namun profitabilitas




yang tinggi menjamin bahwa laba yang diperoleh juga tinggi. Penilaian profitabilitas didasarkan pada
laporan keuangan, seperti neraca atau laporan posisi keuangan, serta laporan laba/rugi perusahaan. Dari
kedua laporan keuangan tersebut, analisis terhadap beberapa indikator utama dapat dilakukan, dan
aspek-aspek tertentu dalam operasional perusahaan dapat dievaluasi berdasarkan indikator tersebut.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam meraih keuntungan melalui kegiatan
operasional dengan memantaatkan aset yang dimiliki (Indra Kusuma & Arifin, 2013). Profitabilitas ialah
ukuran yang digunakan untuk menilai kinerja manajemen secara keseluruhan, yang mencerminkan
sejauh mana efisiensi dalam memperoleh keuntungan dibandingkan dengan penjualan dan investasi.
Menurut Hidayat & Khotimah (2022) pertumbuhan perusahaan sangat dipengaruhi oleh keputusan
keuangan yang diambil guna meningkatkan nilai perusahaan.

Rasio profitabilitas adalah parameter yang memberitahukan seberapa berhasilnya perusahaan dalam
memperoleh keuntungan selama periode tertentu. Beberapa cara pengukuran agar dapat menimbang
kemampuan keuangan yakni meliputi return on equity, return on asset, gross profit margin, dan net
profit margin. Profitabilitas perusahaan dapat dipengaruhi oleh beragam faktor yakni seperti ukuran
perusahaan dan tingkat likuiditasnya. Faktor-faktor ini dapat menjadi petunjuk apakah kinerja
perusahaan tersebut baik atau buruk (Susena & Ady 2024).

Besar kecilnya suatu perusahaan ditentukan oleh jumlah penjualan, tingkat penjualan, volume
neraca, dan total aset rata-rata. Menurut Sitorus ef al., (2023) Adanya peningkatan jumlah aset akan
berdampak besar terhadap performa perusahaan. Selain itu, dengan pengelolaan yang efektif dan total
aset yang lebih besar, perusahaan dapat mencapai laba yang lebih tinggi. Dengan demikian, ukuran suatu
perusahaan dianggap dapat mempengaruhi laba yang diperoleh. Teori sumber daya esensial
menggunakan rumus Log (Total Aset) sebagai kriteria ukuran perusahaan yang tepat, karena total aset
dianggap mampu mencerminkan ukuran suatu perusahaan Hidayat (2019). Di samping itu, sistem
pendanaan akan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Perusahaan dengan nilai yang lebih tinggi akan
memiliki prediksi profitabilitas yang kian tinggi. Perusahaan yang berukuran lebih besar juga cenderung
lebih stabil dan mampu memperoleh keuntungan (Nainggolan et al., 2022).

Riset yang telah dilakukan oleh Pradnyaswari & Dana (2022), Adria & Susanto (2020) menemukan
semakin besar nilai yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan, yang tergambar dari jumlah aset yang
dimiliki, sehingga semakin besar pula pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan. Akan tetapi, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Susena & Ady (2024), Sitorus et al., (2023) dalam penelitian tersebut,
terungkap bahwa ukuran perusahaan tidak mempunyai dampak signifikan terhadap profitabilitas. Hasil
ini menunjukkan bahwa ada penelitian lain yang menemukan hasil yang berbeda, yang menerangkan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Felicia & Viriany (2023),
(Ramadhanti et a/., 2021).

Tingkat likuiditas mencerminkan kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan
tepat waktu. Kewajiban tersebut mencakup kewajiban internal dan eksternal perusahaan Sitorus et al.,
(2023). Kemampuan suatu organisasi untuk membayar utang dikenal sebagai likuiditas, rasio likuiditas
vang tinggli menunjukkan indikasi kekuatan keuangan yang kuat. Namun, penelitian lain telah
menunjukkan bahwa rasio likuiditas yang terlalu tinggi menunjukkan masalah dalam pengelolaan
perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat memaksimalkan keuntungannya
dengan menggunakan aset yang dimiliki. Keseimbangan yang tepat adalah ketika tidak adanya likuiditas
vang berlebihan ataupun kekurangan sesuai dengan rasio operasi bank yang optimal Paul et al., (2021).
Jika profitabilitas perusahaan besar menungkapkan semakin besar pula kemahiran perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya sehingga likuiditas pun semakin efisien. Dengan tingkat likuiditas yang tinggi,
perusahaan mampu meningkatkan kualitasnya sehingga memikat hati para investor untuk berinvestasi.
Investasi tersebut kemudian dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk meningkatkan profitabilitasnya
(Amin et al., 2023).




Likuiditas menunjukkan tersedianya modal operasi yang diperlukan dalam aktivitas operasional.
Berdasar penelitian yang dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh Pradnyaswari & Dana (2022),
Adria & Susanto (2020) dan Sitorus et al., (2023) mendapatkan bahwa tingkat likuiditas mempunyai
pengaruh positif terhadap profitabilitas. Penelitian lain menemukan bahwa tingkat likuiditas berdampak
negatif terhadap profitabilitas Susena & Ady (2024) dan Felicia & Viriany (2023). Berbeda dari hasil
penelitian yang ditemukan oleh Bintara (2020) bahwasanya tidak memiliki dampak antara likuiditas dan
profitabilitas.

Berdasarkan penjelasan diatas menggunakan berbagai hasil penelitian, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN DAN LIKUIDITAS
TERHADAP PROFITABILITAS PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH”. Pada variabel
dependen yakni profitabilitas akan dianalisis menggunakan rasio ROA, sedangkan pada variabel
independen yaitu, ukuran perusahaan menggunakan rasio Ln to Asset, likuiditas menggunakan rasio
Current Ratio (CR).

1.2 Rumusan Masalah

Untuk mendapatkan definisi yang jelas dari masalah penelitian dan agar penulit dapat membedakan
itu, penting untuk memperhatikan batasan lingkup penelitian guna mengidentifikasinya (i) Apakah
ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan BPD? (ii) Apakah
likuiditas memiliki pengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan BPD?

1.3 Tujuan Penelitian
Berlandaskan rumusan yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian ini bermaksud guna (i)
menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan BPD, dan (ii) menguji
pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan BPD.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan sasaran yang ingin dicapai, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan
pengetahuan yang terkait dengan tujuan yang diinginkan baik secara langsung maupun tidak. Dalam
teori, diharapkan hasil pendalaman ini mampu memberikan kebaikan yang bermanfaat untuk. (i)
Memberikan gagasan tentang BPD yang akan terus berkembang mengikuti kebutuhan masyarakat (ii)
Menghadirkan pengetahuan dan wawasan yang berharga untuk kemajuan penelitian di bidang
perbankan, terutama dalam hal ukuran perusahaan dan likuiditas yang berdampak pada profitabilitas
perbankan daerah. Tidak hanya dalam teori, tetapi juga ada manfaat praktis yang berdampak langsung
pada komponen-komponen pembelajaran. (1) Bagi para peneliti, ini penting sebagai perbandingan antara
pengetahuan yang diperoleh selama studi dan dari literatur dengan realitas praktis yang ada di industri
perbankan daerah di Indonesia. (ii) Bagi bank BPD, dapat digunakan sebagai catatan atau referensi untuk
menjaga dan meningkatkan kinerjanya, serta memperbaiki kekurangan yang ada. (iii) Kepada
masyarakat, pengkajian ini diharapkan mampu membagikan manfaat bagi masyarakat dengan
memberikan informasi yang berguna mengenai kinerja keuangan BPD. Dengan begitu, masyarakat akan
memiliki kepercayaan yang lebih besar dalam melakukan transaksi dengan BPD.

1.5 Perumusan Hipotesis

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas

Dalam teori sumber daya vital, tolak ukur ukuran perusahaan yang tepat adalah Log (Total Assets),
karena menunjukkan kondisi perusahaan dan seberapa besar atau kecil peluang dan kemampuannya
memasuki pasar modal dan jenis pembiayaan eksternal lainnya, yang menunjukkan kemampuannya
untuk meminjam. Besamya total aset, tingkat penjualan, dan rata-rata total penjualan yang dimiliki suatu
perusahaan mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap kegiatan operasionalnya, sehingga aset
vang besar dan tata kelola yang baik diharapkan akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar pula
Sitorus et al., (2023). Selain itu, ukuran perusahaan dapat berdampak pada struktur pendanaan, lebih

3




besar ukuran perusahaan maka lebih besar nilainya dan lebih baik prediksi profitabilitasnya. Sebuah
perusahaan yang lebih besar akan lebih stabil dan mampu memperoleh keuntungan dengan baik
Nainggolan ef al., (2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Pradnyaswari & Dana (2022) pada sub sektor otomotif dengan
sampel sejumlah 12 perusahaan serta teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda.
Menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki efek yang signifikan, ini menunjukkan bahwa semakin
besar ukuran perusahaan semakin besar ukuran aset yang dimilikinya, sehingga dapat menghasilkan laba
yang besar juga, hal yang sama juga ditemukan oleh Adria & Susanto (2020) . Berlainan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Susena & Ady (2024) dengan menggunakan sampel sebanyak 24
perusahaan sektor pertambangan batubara, serta teknik analisis yang digunakan adalah metode Ordinary
Least Square (OLS). Menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan, hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan semakin besar total aset perusahaan sehingga
semakin tinggi tingkat kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba, hal
serupa juga ditemukan oleh Sitorus et al., (2023). Hasil penelitian lain yang ditemukan oleh Felicia &
Viriany (2023) pada sub sektor perkebunan dengan total sampel sejumlah 14 perusahaan dengan teknik
analisis data yang digunakan adalah regresi data panel. Menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh, hal tersebut dikarenakan jumlah aset yang dimiliki perusahaan tidak dapat
memutuskan apakah sebuah perusahaan akan memiliki profitabilitas yang tinggi. Hal serupa ditemukan
oleh Ramadhanti et al., (2021). Dalam paparan diatas maka bisa diangkat hipotesis:

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

2. Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas

Tingkat ketersediaan modal kerja yang diperlukan untuk menjalankan operasi ditunjukkan dengan
indikator Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR adalah rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak
ketiga dan digunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk membayar kembali deposito yang telah
jatuh tempo kepada deposannya, sehingga bank dapat memenuhi permohonan kredit tanpa penundaan
Saragih (2017). Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu entitas untuk memenuhi kewajibannya
melalui penggunaan aset lancar serta kemampuan perusahaan untuk mengubah aset menjadi uang tunai
dengan cepat tanpa kehilangan nilainya. Dengan likuiditas yang tinggi, perusahaan juga dapat
membayar utang lebih cepat, sehingga dapat mengurangi beban bunga dan menghindari denda
keterlambatan pembayaran atau bunga akibat telat melakukan pembayaran Hermanto & Dewinta
(2023). Salah satu masalah penting dalam manajemen likuid adalah menemukan keseimbangan yang
rasional antara profitabilitas dan likuiditasnya. Sebagai perbandingan, jika peningkatan modal kerja
dapat dibelanjakan, penurunan likuiditas akan mengakibatkan penurunan tingkat profitabilitas (Paul et
al., 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh Pradnyaswari & Dana
(2022) pada sub sektor otomotif dengan sampel sejumlah 12 perusahaan serta teknik analisis data yang
dipergunakan ialah regresi linear berganda. Menemukan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan, hal
ini menunjukkan nilai likuiditas vang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan aman dari resiko
kegagalan memenuhi kewajiban jangka pendeknya, hal serupa juga ditemukan oleh Adria & Susanto
(2020) dan Sitorus et al., (2023). Penelitian lain yang dilakukan oleh Susena & Ady (2024) dengan
menggunakan sampel sebanyak 24 perusahaan sektor pertambangan batubara, serta teknik analisis yang
digunakan adalah metode Ordinary Least Square (OLS). Menjumpai bahwa perusahaan dengan
likuiditas semakin besar dalam posisi tertentu justru membuat profit menurun, sehingga dapat
disimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, hal serupa
juga ditemukan oleh Felicia & Viriany (2023). Berbeda dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh
Bintara (2020), pada sub sektor perusahaan properti, real estate dan konstruksi bangunan dengan sampel
100 perusahaan serta teknik analisis data yang dipergunakan ialah regresi linear berganda. Menemukan




bahwasanya likuiditas tidak memiliki dampak sehingga menunjukkan bahwa peningkatan likuiditas
tidak mampu meningkatkan profitabilitas, artinya tinggi atau rendahnya kesanggupan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendeknya tidak mempengaruhi besar kecilnya keuntungan perusahaan.
Dalam paparan diatas maka dapat diangkat hipotesis:

H2: Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

1.6 Kerangka Pikir
Berdasarkan teori yang diperoleh dari variabel ukuran perusahaan, likuiditas, dan profitabilitas,
penulis dapat merumuskan kerangka pikir yang akan digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini akan

mengkaji hubungan antara ukuran perusahaan (H1), likuiditas (H2), dan profitabilitas sebagai variabel
(Yl).

H1 (+)
UKURAN
PERUSAHAAN
(H1)
» PROFITABILITAS
(Y1)
LIKUIDITAS

(H2)

H2 (+)

Gambar 1. 2 Kerangka Pikir

Keterangan:
H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
H2 . Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
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2.1 Lokasi Penelitian
Website resmi Bank Pembangunan Daerah (BPD) Indonesia dipilih sebagai lokasi penelitian karena
menyediakan informasi yang komprehensif dan tersusun dengan rapi. Pengamatan dilakukan selama
delapan tahun, dimulai dari tahun 2015 hingga 2022.

2.2 Jenis Penelitian
Penelitian ini memiliki pendekatan kuantitatif, sehingga memerlukan penggunaan angka vang
signifikan dan data yang luas mulai dari pengumpulan hingga interpretasi, karena melibatkan jumlah
responden yang besar.

2.3 Populasi dan Penentuan Sampel
Populasi merupakan subjek penelitian. Penelitian ini difokuskan pada seluruh perusahaan BPD yang
beroperasi di Indonesia dari tahun 2015 hingga 2022, dengan jumlah perusahaan sebanyak 27 sebagai
populasi utamanya.
Diharapkan bahwa sebagian dari populasi penelitian dapat mewakili populasi. Metode pengambilan
sampel purposive digunakan. Perusahaan sampel dipilih berdasarkan pertimbangan atau standar tertentu
vang digunakan dalam proses pengujian, sampel perusahaan dipilih berdasarkan kriteria berikut ini:

Tabel 2. 1 Penyajian Sampel dengan Teknik Puurposive Sampling

KRITERIA SAMPEL
Perusahaan BPD terdaftar di ASBANDA 27
Perusahaan BPD yang menyajikan laporan keuangan selama periode 24
2015-2022

Jumlah Sampel 24

2.4 Sumber Data
Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini diperoleh dari beragam sumber yang tersedia,
seperti profil perusahaan, laporan laba rugi, dan laporan kenangan BPD dari tahun 2015 hingga 2022
untuk 24 perusahaan. Peneliti fokus pada bank BPD yang terdaftar di Indonesia dan mendapatkan data
penelitian dari website resmi bank-bank tersebut.

2.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Dimensi operasional dalam penelitian memberikan data kepada peneliti untuk menentukan cara
mengukur atau menilai variabel. Ini juga berfungsi sebagai panduan yang tepat untuk mengevaluasi
variabel, yang akan membantu peneliti mempertimbangkan variabel yang sesuai. Menjelaskan definisi
operasional variabel dalam penelitian sangat penting guna menghindari kesalahan saat pengumpulan
data. Biasanya, kesalahan ini muncul karena pemilihan instrumen penelitian yang kurang sesuai Hanif
Sri Yulianto (2023). Pengukuran variabel merupakan langkah untuk menentukan sejauh mana informasi
vang tersedia mengenai suatu hal tertentu dan bagaimana hal tersebut berhubungan dengan masalah atau
peluang bisnis. Dalam melaksanakan proses ini, sifat-sifat suatu objek, fenomena, atau kejadian
dijelaskan melalui angka atau tabel dengan menggunakan aturan spesifik yang menunjukkan jumlah
atau kualitas faktor yang sedang diteliti Dihin Setyanto (2016). Definisi operasional ini digunakan untuk
menghindari penafsiran yang berbeda terhadap variabel penelitian. Variabel dependen ialah
profitabilitas, sedangkan variabel independen ialah likuiditas dan ukuran perusahaan. Berikut adalah
penjelasan operasional yang digunakan pada penelitian ini:




a. Profitabilitas

Profitabilitas 1alah indikator yang menunjukkan sejauh manakah perusahaan dapat secara konsisten
menciptakan keuntungan dari waktu ke waktu Derizkyo Naupal et al., (2023). Secara singkat,
profitabilitas ialah kesanggupan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari modal yang
diinvestasikan. Profitabilitas juga dapat dianggap sebagai indikator efisiensi yang mencerminkan
seberapa suksesnya suatu perusahaan. Karena mendapatkan laba tidak selalu berarti mendapatkan
keuntungan. Salah satu cara untuk mengevaluasi profitabilitas adalah dengan menganalisis rasio
keuangan return on assets (ROA).

ROA adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja a bisnis dalam menghasilkan
keuntungan, yang menggambarkan setiap tindakan yang dilakukan perusahaan. ROA juga dapat
dianggap sebagai suatu perbandingan yang menunjukkan seberapa efektif a bisnis dalam menghasilkan
keuntungan dari modal yang diinvestasikan dalam aset. Rosyda (2021). ROA dapat dihitung
menggunakan metode berikut:

. .
ROA = Laba Bersih Setelah Pajak X 100%

Total Aset

b. Ukuran Perusahaan

Salah satu faktor yang dipertimbangkan saat menentukan value of a company adalah ukurannya oleh
karena itu, perusahaan dapat dikategorikan menjadi besar atau kecil berdasarkan berbagai faktor, seperti
log size, total assets, sales, dan stock market value. Dalam studi ini, ukuran perusahaan didasarkan pada
total assets yang dimiliki, yang dianggap lebih stabil dan dapat memberikan gambaran yang lebih baik
tentang perusahaan. Dolongseda et al., (2020). Di bawah ini adalah cara menghitung ukuran bisnis:

Ukuran Perusahaan (UP) = Ln Total Aset

c. Likuiditas

Perusahaan dapat menggunakan likuiditas untuk menentukan kapasitas mereka untuk memenuhi
kewajiban mereka tanpa mengurangi adanya beban bunga pada saat jatuh tempo. Dalam penelitian ini,
digunakan Loan to Deposits Ratio (LDR), yang menunjukkan tingkat kemampuan bank untuk
mengalihkan dana pihak ketiga yang dihimpunnya. LDR adalah perbandingan antara total kredit yang
diberikan dan total pihak ketiga yang dapat dikumpulkan oleh bank. Khoiriyah & Dailibas, (2022).
Dalam menghitung LDR dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Total Kredit yang Diberikan
LDR = . . X 100%
Total Dana Pihak Ketiga

2.6 Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan selama riset ini bersumber dari laporan keuangan perusahaan perbankan yang
telah dipublikasikan dengan menggunakan metode dokumentasi.

2.7 Teknik Analisis Data




2.7.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode analisis data statistik yang digunakan untuk
menyederhanakan dan mempermudah pemahaman terhadap data sampel. Pengujian ini digunakan untuk
menjadikan variabel-variabel penelitian lebih mudah dipahami (Kurniasari 2022).

2.7.2 Analisis Regresi Data Panel

Dalam penelitian ini, digunakan model analisis data regresi data panel yang menyatukan dua faktor,
vakni data rangkaian waktu dan data cross-section. Data yang terbentuk pada waktu yvang berbeda atau
dalam beberapa periode waktu disebut deret waktu, data cross-section merujuk pada data yang diamati
dari satu atau lebih kombinasi variabel pada satu titik waktu atau dalam rentang kurun waktu tertentu.
Data ini dapat dihasilkan pada interval waktu tertentu, misalnya bulanan atau tahunan. Untuk mencapai
tujuan regresi data panel, dapat digunakan teknik regresi yang dapat memodelkan kaitan antara variabel
independen dan variabel dependen di suatu wilayah tertentu selama periode penelitian. Data bank daerah
dari tahun 2015 hingga tahun 2022 adalah salah satu contoh data panel yang dapat dimanfaatkan dalam
analisis regresi panel (Filgrima & Achmad 2022).

Secara umum, persamaan model regresi data panel ialah sebagai berikut:

Y = Bo+ BiHui + B2Hai + &

Keterangan:

Y = Profitabilitas

[Bo = Konstanta

B1, Be, = Koefisien Regresi Variabel Independen
H, = Ukuran Perusahaan

H: = Likuiditas

i = Perusahaan

1 = Waktu

€ = Error

Firman Alamsyah et al., (2022) menyatakan bahwa terdapat tiga cara yang berbeda untuk
memperkirakan parameter model regresi data panel, yaitu:

a. Common Effect Model
Pada Common effect model, semua data termasuk cross-section dan time series digabungkan
dalam model ini tanpa perlu memperhatikan lokasi dan periode penelitian. Metode ini
diasumsikan bahwa skala awal setiap variabel dan koefisien kemiringan untuk semua satuan
penampang dan deret waktu adalah identik.

b. Fixed Effect Model
Fixed effect model adalah teknik regresi yang menggunakan variabel dumimy untuk menghitung
data panel. Pendekatan ini memperlakukan setiap orang sebagai variabel yang tidak diketahui
dan menggunakan metode boneka untuk mengevaluasi dampak vang berbeda antara individu-
individu. Model ini sering disebut Variabel Least Square Dummy karena diasumsikan bahwa
perbedaan efek antara individu dapat diatasi melalui perbedaan pada intersepnya.

¢. Random Effect Model
Random effect model memodelkan data panel dengan variabel yang saling terkait baik secara
individual maupun sepanjang waktu. Model ini dapat menimbulkan masalah dengan




menurunkan nilai derajat kebebasan, yang pada akhirnya akan mengurangi efektivitas
parameter. Dengan demikian, random effect model bertujuan untuk menyelesaikan masalah
yang timbul akibat dari model ini.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Firman Alamsyah ef al., (2022) mengatakan bahwa
alat yang dipergunakan untuk memilih model estimasi regresi data panel ini dianggap paling sesuai jika
dibandingkan dengan dua model sebelumnya. Terdapat beberapa perangkat yang dipakai untuk memilih
model regresi data panel ini, seperti:

a. Uji Chow (Chow Test)

Uji Chow bertujuan untuk membandingkan model commont effect dengan fixed effect. Model
fixed effect yang paling baik adalah ketika nilai p-value < @, sehingga HO ditolak. Jika model
yang dipilih ialah fixed effect, maka dapat menggunakan vji Hausman. Adapun hipotesis dari
Chow test yaitu:

HO : Model yang digunakan common effect model

H1  : Model yang digunakan fixed effect model

b. Uji Hausman (Hausman Test)

Uji Hausman dipergunakan guna menentukan model terpilih antara model fixed effect dan
model random effect yang hendak dipergunakan. Statistik Hausman menciptakan chi-square,
apabila nilai x* uji lebih besar dari x* (K, o) (K= jumlah variabel prediktor) atau p-value < «,
maka terdapat cukup fakta untuk menolak HO dan sebaliknya. Hipotesis dari uji Hausman
yaitu:

HO : Model yang digunakan random effect model

H1  : Model yang digunakan fixed effect model

2.7.3 Uji Asumsi Klasik
Mardiatmoko (2020) menyatakan bahwa pengujian asumsi klasik diperlukan untuk menentukan
apakah model regresi mengandung masalah hipotesis klasik. Uji asumsi klasik dilakukan guna
menemukan persamaan regresi yang akurat maka dilakukan uji asumsi klasik yakni:
a. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas ialah kondisi dimana Apabila terdapat korelasi linier yang kuat antar variabel
independen dalam model regresi, maka dikatakan terjadi multikolinearitas. Untuk mengetahui
adanya multikolinieritas, kita perlu melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
toleransinya. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan toleransi lebih dari 0,1 maka dapat dikatakan
tidak terjadi multikolinearitas pada model.
b. Uji Heteroskedastitsitas
Apabila setiap observasi dalam model regresi mempunyai varians residual yang berbeda-beda,
maka kondisi ini disebut heteroskedastisitas. Untuk menguji variabel independen digunakan uji
Glejser dengan cara meregresi nilai absolut dari residu. Residual adalah selisih antara nilai
variabel Y dengan nilai prediksi variabel ¥; Oleh karena itu, dapat dikatakan nilai absolutnya
adalah nilai positif dari variabel Y karena nilai variabel Y sama dengan nilai variabel Y.
c. Uji Autokorelasi
Dalam pemodelan regresi, autokorelasi merupakan hubungan antara sisa periode z dengan sisa
periode sebelumnya (z-1). Jika tidak terdapat autokorelasi, maka menunjukkan bahwa model
regresi baik. Kriteria uji Durbin Watson (DW) dapat digunakan untuk mengevaluasi
autokorelasi. Jika nilai DW antara 1,65 dan 2,35 maka tidak terjadi autokorelasi apabila nilai
DW antara 1,21 sampai 1,65 atau antara 2,35 sampai 2,79 maka tidak dapat diputuskan; dan jika
nilai DW kurang dari 1,21 dan lebih tinggi dari 2,79 maka terjadi autokorelasi.




2.7.4 Uji Hipotesis

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Firman Alamsyah et al., (2022) partial test, atau z test,
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang dimiliki oleh variabel prediktor terhadap
variabel terikan dan seberapa dominan kontribusi yang dimiliki oleh variabel independen terhadap
variabel dependen. Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis yang diusulkan dapat
diterima atau dianggap signifikan dalam hal ini; H]1 diterima dan HO ditolak, menunjukkan bahwa
pengaruh yang dimiliki oleh variabel independen terhadap variabel dependen adalah signifikan.
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BAB II1
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Jumlah data, nilai maksimum, nilai minumum, dan nilai rata-rata, serta standar deviasi eksterval
variabel digambarkan dengan statistik deskriptif. Variabel dalam penelitian ini mencakup
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Likuiditas. Hasil olah data deskriptif dalam penelitian ini
terdapat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1 Hasil Statistik Deskriptif Periode 2015-2022
Descriptive Statistik

n  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

LDR 192 499 146,77 89,93 13,50
SIZE 192 15,84 17,21 16,57 0,54
ROA 192 1,68 32 2,38 0,56

(Sumber: Output STATA Tahun 2024)

Pada tabel menunjukkan total sampel data perusahaan (n) yaitu sebanyak 192 sampel penelitian.
selanjutnya tabel tersebut memperlihatkan nilai minimum, maximum, mean dan nilai simpangan
baku variabel terkait, yaitu Profitabilitas (Y 1), serta variabel independen, yaitu Ukuran Perusahaan
(HI) dan Likuiditas (H2), dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Profitabilitas (Y1)
Berdasarkan pada pengujian statistik deskriptif variabel profitabilitas diketahui besaran
sampel (N) sebanyak 192 kemudian diperoleh hasil terendah 49,9%, nilai tertinggi vaitu
146,77%, nilai rata-rata sebesar 89,93% dan standar deviasi sebesar 13,50%.

b. Ukuran Perusahaan (H1)
Bersumber pada pengujian statistik deskriptif variabel profitabilitas diketahui total sampel
(N) sebanyak 192 kemudian diperoleh hasil terendah 15,84%, nilai tertinggi yaitu 17,21%,
nilai rata-rata sebesar 16,57% dan standar deviasi sebesar 0,54%.

c. Likuiditas (H2)
Berlandaskan pada pengujian statistik deskriptif variabel profitabilitas diketahui jumlah
sampel (N) sebanyak 192 kemudian diperoleh hasil terendah 1,68%, nilai tertinggi yaitu
3,2%, nilai rata-rata sebesar 2,38% serta nilai standar deviasi sebesar 0,56%.

3.2 Analisis Regresi Data Panel
3.2.1 Pemilihan Antara Model CEM dan FEM

Uji signifikansi efek tetep (uji F) adalah cara utama untuk memilih antara Common Effect Model
(CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Hipotesis null dari tes ini menunjukkan bahwa FEM adalah
model yang terbaik.

Tabel 3.2 Uji Chow

Effect Test
Cross-section F 9,32
Cross-section Chi-square 0,0000
(Sumber: Output STATA Tahun 2024)




Berdasarkan hasil uji Chow nilai uji F (0,0000) signifikan dan nilai Chi Square (0,0000) yang
lebih kecil dari 0,05 juga signifikan menunjukkan bahwa FEM lebih baik dibandingkan CEM.
Dengan demikian, penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk menunjukkan bahwa FEM
lebih baik dibandingkan CEM.

3.2.2 Pemilihan Antara Model FEM dan REM

Sesudah ditemukan bahwa teknik FEM lebih efektif dibandingkan CEM, langkah berikutnya
adalah mencoba membandingkan antara FEM dan Random Effect Model (REM). Tes yang
digunakan untuk mengukur hal tersebut yaitu dengan Hausman Tes. Hipotesis null dari uji ini
menunjukkan bahwa lebih baik menggunakan metode REM, sedangkan hipotesis alternatif dari
pengujian ini adalah lebih baik menggunakan REM.

Tabel 3.3 Uji Hausaman

Effect Test
Cross-section F 1,80
Cross-section Chi-square 0,41
(Sumber: Output STATA Tahun 2024)

Dari output di atas terlihat bahwa p-valie lebih besar dari 0,05 yaitu 0.41. Oleh karena itu,
hipotesis null diterima karena lebih baik baik digunakan model REM dibandingkan FEM.

3.3 Uji Asumsi Klasik
Uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi digunakan dalam analisis ini,
dan hasil pengujian tersebut adalah sebagai berikut:

3.3.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi menunjukkan adanya
korelasi antara variabel independen. Jika model regresi yang baik menunjukkan bahwa tidak ada
korelasi antara variabel independen, maka terjadimultikolinearitas. Jika korelasi antara variabel
independen relatif tinggi, biasanya di bawah 10 maka ini menunjukkan bahwa terjadi
multikolinearitas.

Tabel 3.4 Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
Ukuran Perusahaan 0,93 1,08
Likuiditas 0,93 1,08

(Sumber: Output STATA Tahun 2024)

Perhitungan diatas menunjukkan hasil uji multikolinearitas vang telah dilakukan dengan cara
melihat dari Tolerance dan Variance Inflation Factor VIF, VIF yang merupakan ukuran besarnya
multikolinearitas dalam analisis regresi. Nilai toleransi variabel ukuran perusahaan dan likuiditas
masing-masing 0,93 dan nilai VIF lebih dari 0,1 dengan nilai 1,08 yang menunjukkan bahwa
hasil uji bebas dari multikolinearitas.
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3.3.2 Uji Heteroskedastisitas
Karena varian gangguan berbeda antara pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lain,
maka uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan.

Tabel 3.5 Uji Heteroskedastisitas

Chi-statistic 2,19

Prob. Chi (2) 0,14

(Sumber: Output STATA Tahun 2024)

Dengan mempertimbangkan hasil estimasi sebelumnya, dapat dilihat bahwa nilai profitabilitas
adalah 0,14 yang berarti lebih besar dari 0,05, maka HI ditolak yang menunjukkan bahwa tidak
ada masalah heteroskedastisitas.

3.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar anggota rangkaian
ulasan yang disusun dalam suatu rangkaian waktu. Hipotesis nol yang menyatakan tidak terjadi
autokorelasi dan hipotesis alternatif yang menyatakan terjadi autokorelasi digunakan untuk
menguji asumsi tersebut.

Tabel 3.6 Uji Autokorelasi

Run test 192
7z -7.67
Prob>z 0

(Sumber: Output STATA Tahun 2024)

Bersumber pada hasil uji mengungkapkan nilai p-value berada di angka 0 lebih kecil dari 0,05.
Sehingga menyampaikan kesimpulan bahwa diperoleh gejala autokorelasi (serial carrelation)
pada data observasi.

3.4 Uji Hipotesis

Selepas melewati tahapan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji analisi regresi data panel,
tahap selanjutnya adalah menguji hipotesis untuk membuktikan hipotesis sebelumnya dengan
menggunakan uji z. Guna mengatasi persoalan pada uji autokorelasi dimana distribusi dari residual
tersebut tidak normal, maka diambilah langkah penerapan robust estimation, tahap ini diambil karena
model yang dibuat dengan metode ini lebih akurat dibandingkan model yang dihasilkan, tanpa harus
menyingkirkan sebagian data tersebut (Hidayatulloh & et a/, 2015).

Maksud dari pengujian ini ialah guna menilik bagaimana dampak variabel independen secara terpisah
(parsial) berdampak signifikan pada variabel dependen, dengan tolak ukur yaitu jika nilai signifikansi
uji z > 0.05 berarti HO diterima dan H1 ditolak. Sehingga tidak terdapat pengaruh diantara variabel
independen terhadap varibel dependen. Namun apabila nilai signifikansi z > (.05, berarti HO ditolak dan
HI diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 3.7 Uji Hipotesis

ROA Coefficient Std. Error  z Sig.
SIZE -0,44 0,12 -3,52 0,000
LDR 0,01 0,00 3,01 0,003
(Constant) 8,91 2,18 4,09 0,000

(Sumber: Output STATA Tahun 2024)
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Hasil uji hipotesis 1 dapat dilihat variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai signifikansi
sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05) dan mempunyai nilai z -0,44. Hal ini bermakna
bahwa adanya pengaruh negatif dan signifikan antara variabel ukuran perusahaan terhadap
profitabilitas, sehingga hipotesis 1 ditolak.

Hasil uji hipotesis 2 menjelaskan bahwa variabel likuiditas memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan mempunyai nilai z 0,08. Hal ini menegahkan bahwa
terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel likuiditas terhadap profitabilitas, sehingga
hipotesis 2 diterima.
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3.5 Pembahasan
3.5.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian pada hipotesis pertama mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas, hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 ditolak. Hasil negatif
menunjukkan bahwa profitabilitas akan menurun jika ukuran perusahaan meningkat. Ini bertentangan
dengan hipotesis sebelumnya. Perusahaan dengan ukuran semakin besar kerap didominasi oleh tingkat
utang yang amat tinggi, nilai aset yang meningkat hingga batas yang tidak wajar dapat mempengaruhi
laba yang dihasilkan, dimana keuntungan berkurang akibat meningkatnya biaya yang harus dikeluarkan
perusahaan dalam melindungi aset perusahaan schingga semakin tinggi ukuran perusahaan maka
semakin rendah nilai profitabilitas (Nur & Mahiri, 2022). Ini disebabkan oleh fakta bahwa semakin besar
suatu perusahaan, semakin tinggi biaya yang diperlukan untuk menjalankan berbagai operasi, seperti
biaya tenaga kerja, biaya administrasi dan umum serta biaya pemeliharaan gedung, mesin, kendaraan,
dan peralatan. Dengan demikian, semakin besar suatu perusahaan, semakin besar kapasitasnya untuk
mengelola asetnya. Susena & Ady (2024). Menurut Sitorus et al. (2023) rendahnya resiko perusahaan
akan menyebabkan biaya utang perusahaan skala besar lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan
skala kecil, tingginya tingkat penggunaan utang yang tidak diikuti dengan kenaikan pendapatan
melahirkan semakin banyak persoalan keuangan yang akan dihadapi perusahaan, dan rawan mengalami
persoalan keuangan jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban yang timbul akibat dari
penggunaan utang tersebut (Maria & Wiagustini, 2019). Akibatnya, perusahaan akan menghadapi
tantangan tambahan karena biaya operasional yang tinggi, tata kelola yang buruk, dan utang yang terus
meningkat. Saat perusahaan perli melunasi kewajiban tersebut, hal ini mengakibatkan rendahnya nilai
hasil yang berujung pada penurunan profitabilitas (Susena & Ady, 2024).

Hasil analisis data pada penelitian ini, sejalan dengan temuan pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Helfiardi & Suhartini (2021) pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi
dengan sampel sejumlah 9 perusahaan serta teknik analisis data yang dipergunakan adalah purposive
sampling. Mengatakan bahwa, peningkatan ukuran suatu perusahaan tidak menjamin bahwa ia akan
memiliki kemampuan untuk meningkatkan keuntungan. Salah satu alasan untuk ini adalah bahwa lebih
besar ukuran suatu perusahaan akan melibatkan lebih banyak biaya operasional. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susena & Ady (2024), Sitorus et al. (2023), Maria &
Wiagustini (2019), Aghnitama et al. (2021), Pradnyanita Sukmayanti & Triaryati (2018), yang juga
mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

3.5.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian pada hipotesis kedua mengatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas, hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima. Pengaruh positif ini
menunjukkan bahwa apabila likuiditas meningkat maka profitabilitas juga akan meningkat, hal ini
seiring dengan hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya. Semakin bertambah tingkat likuiditas
maka dapat dimaknakan keuntungan yang diperoleh semakin besar, maka dapat diindikasikan bahwa
perusahaan terlindung dari resiko kegagalan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Tingkat likuiditas
vang lebih tinggi dapat meningkatkan kualitas perusahaan, dengan demikian perusahaan dapat
menerapkan teori sinyal untuk memberi tahu investor atas aktivitas yang telah diupayakan untuk
menginvestasikan dana kepada perusahaan, dimana investasi inilah yang dapat digunakan perusahaan
untuk meningkatkan profitabilitasnya (Amin et al., 2023)

Likuiditas merupakan pokok dalam usaha melindungi suatu bisnis. Likuiditas perusahaan
ditentukan akibat kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan aset yang ada, guna memenuhi seluruh
kewajiban jangka pendek di saat batas waktu. Likuiditas memiliki kekuatan untuk mengubah aset lancar
menjadi uang tunai, serta kesehatan keuangan perusahaan secara keseluruhan Amin et al. (2023) Dengan
likuiditas yang tinggi, perusahaan pun mampu membayar utang lebih cepat, sehingga dapat menurunkan
beban bunga dan mencegah denda keterlambatan pembayaran, dengan demikian perusahaan dapat
menaikkan keuntungan usahanya (Hermanto & Dewinta, 2023). Salah satu persoalan krusial dalam
manajemen likuid ialah menjumpai harmoni yang rasional antara profitabilitas dan likuiditasnya.

Hasil analisis data pada penelitian ini, sejalan dengan temuan pada penelitian yang dilakukan oleh
Amin et al. (2023) pada seluruh sektor perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, dengan total
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sampel 24 perusahaan, serta teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Disebutkan
bahwa likuiditas mempengaruhi profitabilitas berarti bahwa semakin besar nilai likuiditas suatu
perusahaan, semakin besar pula profitabilitasnya. Dengan kata lain, peningkatan nilai likuiditas
perusahaan menunjukkan peningkatan kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka
pendeknya yang berarti bahwa profitabilitasnya meningkat. Hasil penelitian ini scjalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pradnyaswari & Dana (2022), Adria & Susanto (2020), Sitorus et al.
(2023) yang menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
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BABIV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Pengkajian ini mengestimasi bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan dan Likuiditas terhadap
Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah (BPD), schingga dapat sampai pada kesimpulan berikut. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwasanya ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas. Pengaruh negatif ini memperlihatkan bahwa dengan meningkatnya ukuran perusahaan
maka akan profitabilitas menurun. Hasil penelitian ini tidak sejalan pada hipotesis yang telah
dikemukakan. Karena perusahaan yang lebih besar cenderung tidak sanggup mengelola dana
operasional dan aset dengan baik. Selain itu, perusahaan yang semakin besar juga dianggap memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk memperoleh modal asing, dari modal asing inilah dikhawatirkan
perusahaan tidak mampu mengelola secara baik. Yang mengakibatkan perusahaan akan memiliki utang
vang berkepanjangan. Hasil pengujian kedua menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan dengan hipotesis sebelumnya, bahwa peningkatan
likuiditas mengarah pada peningkatan profitabilitas. perusahaan dengan likuiditas yang tinggi juga dapat
membayar utang lebih cepat, yang bererti mereka dapat mengurangi beban bunga dan menghindari
denda akibat pembayaran yang tertunda.

4.2 Keterbatasan
Beberapa keterbatasan penelitian ini perlu diperbaiki dan dikembangkan lebih lanjut. Dimana
periode penelitian ini terbatas pada rentang waktu dari tahun 2015-2022 dan melibatkan 24 sampel BPD.
Hanya dua variabel bebas yang digunakan padaterbata penelitian ini. Penelitian ini terpaku pada sampel
BPD yang mempunyai laporan tahunan dari tahun 2015-2022. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
barangkali tidak dapat seutuhnya merefleksikan seluruh aspek populasi BPD di Indonesia.

4.3 Saran

Dari hasil uraian terhadap kesimpulan dari penelitian ini, diperolah beberapa saran yang dapat
digunakan sebagai sumber informasi serta masukan saat mengambil keputusan. Diharapkan bank lebih
memperhatikan dan fokus pada hal-hal yang mempengaruhi kegiatan operasional mereka. Bank akan
mampu meningkatkan kualitas dan kinerjanya jika mereka dapat mengelola faktor-faktor ini dengan
baik. Disarankan bagi yang ingin meneliti ulang penelitian ini, sebaiknya dapat memasukan variabel
independen tambahan. Dan akan lebih baik jika kelompok penelitian serta sampel yang digunakan dapat
diperluas tidak hanya pada bank pendapatan daerah.
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